
Sentuhan Humanis Prajurit Marinir di
Yahukimo, Senyum Anak Papua Jadi Bukti

Kedekatan TNI dengan Rakyat
Jurnalis Agung - YAHUKIMO.TNIAD.NET

Jul 17, 2026 - 12:20

YAHUKIMO- Kehadiran prajurit TNI di pedalaman Papua kembali menghadirkan
cerita humanis. Bukan hanya menjalankan tugas pengamanan perbatasan,

Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir menghadirkan kebahagiaan bagi anak-anak di Kampung Moruku,
Kabupaten Yahukimo, Papua Pegunungan, Jumat (17/7/2026).



Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir juga menebar kepedulian melalui
aksi sederhana yang mampu menghadirkan kebahagiaan bagi anak-anak di
Kampung Moruku, Kabupaten Yahukimo.

Dalam kegiatan patroli, Jumat (17/7/2026), para prajurit menyempatkan diri
menyapa warga dan membagikan makanan kepada anak-anak yang telah
menunggu di pinggir jalan. Kedatangan prajurit Marinir langsung disambut
antusias, diwarnai senyum, sapaan hangat, serta suasana penuh keakraban.

Meski hanya berupa makanan sederhana, perhatian tersebut memberikan makna
besar bagi anak-anak Yahukimo. Momen kebersamaan itu menjadi gambaran
bahwa kedekatan TNI dengan masyarakat tidak hanya dibangun melalui tugas
pengamanan, tetapi juga lewat kepedulian dan interaksi langsung di tengah
kehidupan warga.

Pendekatan humanis yang dilakukan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5
Marinir menjadi bagian dari upaya memperkuat hubungan emosional antara
prajurit dengan masyarakat Papua. Kehadiran TNI diharapkan mampu
memberikan rasa aman sekaligus membangun kepercayaan serta persaudaraan
di wilayah penugasan.

Dansatgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir, Letkol Marinir T. Pristiyanto,
S.E., M.Tr.Opsla., menegaskan bahwa setiap prajurit harus tetap menjaga
profesionalisme, kesiapsiagaan, dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan selama
menjalankan tugas.



“Saya tekankan kepada setiap prajurit agar selalu meningkatkan kesiapsiagaan
dan mengutamakan prosedur operasional dalam setiap pelaksanaan tugas.
Kehadiran prajurit harus mampu memberikan dampak positif serta menjaga
hubungan baik dengan masyarakat,” tegas Letkol Marinir T. Pristiyanto.

Menurutnya, tugas prajurit di wilayah Papua bukan hanya menjaga stabilitas
keamanan, tetapi juga membangun komunikasi dan kebersamaan dengan
masyarakat melalui tindakan nyata.

Aksi sederhana para prajurit Marinir tersebut menjadi bukti bahwa kepedulian
dapat hadir melalui langkah kecil. Senyum anak-anak Yahukimo menjadi potret
kedekatan TNI dan rakyat yang terus terjalin di wilayah perbatasan Indonesia-
Papua Nugini.
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